BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG WARIS ISLAM
A. Pengertian Ilmu Waris

Secara bahasa hukum kewarisan Islam berasal dari 3 jenis kata dengan
makna yang berbeda. Pertama Al-irts dalam bahasa arab bentuk mashdar dari kata
waritsa-yaritsu-irtsan. Bentuk masdahar-nya bukan hanya irtsan melainkan juga
wirtsan-turatsan-wiratsatan. Kata itu berasal dari dari kata asli waratsa, yang

memiliki arti perpindahan harta atau perpindahan pusaka.

Kedua Al-faraid yang merupakan jama’ (bentuk plural) dari lafaz farid-hah
yang mengandung arti mafrudhah,yang sama artinya dengan mugaddarah, yaitu
suatu yang ditetapkan bagiannya secara jelas. Di dalam ketentuan kewarisan
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an, yang lebih banyak bagian yang di tentukan
dibandingkan bagian yang tidak ditentukan, maka itu hukum waris disebut

sebagai ilmu faraid.!

Yang ketiga al-Tirkah, menurut bahasa arab adalah bentuk mashdar dari kata
tunggal taraka, yang akar kata nya dari huruf-huruf ta-ra-ka. Dan terdapat 28 kali
dalam Al-Qur’an yang memiliki beberapa arti makna dasar, yaitu membiarkan,
menjadi, mengeluarkan lidah, meninggalkan agama dan harta peninggalan,
namun arti tersebut dibatasi sangat luas sehingga dalam tulisan ini, makna kata
dibatasi pada makna harta peninggalan, yang terdapat dalam surah an-Nisa (40) :

7,11, 12, 33, dan 176.

1 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam ( Jakarta : Prenadamedia,2005), him.5



Secara istilah hukum kewarisan Islam juga disebut figh mawaris yang
merupakan hukum yang mengatur pemindahan hak pemilikan harta peninggalan
(tirkah) pewaris, menentukan siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa
bagiannya.? Secara etimologis kata mawaris adalah jama’ dari Mirats artinya

warisan. Atau disebut dengan faraidh yang artinya ketentuan dan menentukan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan ilmu mawaris atai
fara’idh adalah pengetahuan yang membahas seluk-beluk pembagaian harta
warisan, ketentuan-ketentuan ahli waris, dan bagian-bagiannya. Adapun tirkah
adalah seluruh harta peninggalan yang berupa harta benda, utang-piutang, dan

sebagainya.’
B. Dasar Hukum Waris Dalam Islam

Dalam hukum Islam terdapat sumber utama adalah nash atau teks yang
terdapat dlam Al-Qur’an da, Sunnah Nabi yang secara langsung mengatur

kewarisan.
1. Ayat-ayat Al-Qur’an

a. QS. An-Nisa (4):8
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2 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indinesia (jakarta : PT RajaGrafindo,2014), him.1-2

3 Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris (Bandung : Pustaka Setia,2009), him.16



Artinya : Dan apabiala sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim
dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.

b. QS. An-Nisa (4):9
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Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.

c. QS. An-Nisa (4):10
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Sesungguhnya
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke

dalam api yang menyala-nyala (neraka).

d. QS. an-Nisa (4):11
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Artinya : Allah @ L’;:/C-’..Li.__.},é S5E AT
mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu,
yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka 2/3 dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang
ibu-bapak, bagi masin-masingnya 1/6 dari harta yang ditinggalkan jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika yang meninggal itu tidak
meninggalkan anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya, maka ibunya
mendapat 1/3; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
maka ibu mendapat 1/6. (Pembagian -pembagian tersebut diatas)
sesudah dipenuhi wasiat ygng ia buat atau (dan) sesudah dibayar
utangnya. Tentang orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak manfaatnya

bagimu). Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui dan Maha Bijaksana.

e. QS. An-Nisa (4):12
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Artlnya : @

Dan bagimu (suami-suami) 1/2 dari harta yang di tinggalkan istri-istrimu,
jika mereka tidak meninggalkan anak. Jika istri - istrimu mempunyai
anak maka kamu mendapat 1/4 dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.
Para istri memperoleh 1/4 harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu ada mempunyai anak maka para istri
memperoleh 1/8 dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi meninggalkan
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau saudara perempuan (seibu
saja), maka bagi masing-masing di antra saudara itu 1/6 harta. Tetapi
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu
dalam yang 1/3 itu, sesungguhnya dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat

(kepada ahli waris) (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)



syariat yang benar-benar dari Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Penyantun.
f. QS. An-Anisa (4):13
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Artinya : (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan
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dari Allah; barang siapa ta’at kepada Allah dan rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai -
sungai sedangkan mereka kekal di dalamnya dan itulah kemenangan

yang besar.

g. QS. An-Nisa (4):14
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Artinya : Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya
dan melanggar ketentuan-ketentuannya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam neraka sedangkan ia kekal di dalamnya; baginya siksa yang

menghinakan.

h. QS. An-Nisa (4):176
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Artinya : Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah : Allah memfatwakan kepadamu tentang kalalah yaitu jika
seseorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai seorang saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu 1/2 dari harta yang di tinggalkan; dan saudaranya yang
laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang maka
bagi keduanya 2/3 harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) saudara laki-laki dan perempuanmaka bagia seorang
laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu tidak sesat. Dan Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu.*

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bogor: Sy9ma Exagrafika, 2007), him. 78-79 dan

106



I. QS. Al-Anfaal (8):75
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Dan orang-orang yang beriman setelah itu berhijrah dan

berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (dari yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.®

2. Sunah Nabi

Hadits Nabi dari Ibnu Abbas menurut riwayat Al-Bukhari dalam
al-Bukhari, Shahih al-Bukhari 1V, (Kairoh: daar wa Mathba’ al-Sya’biy),
hIm.181; Muslim dalam al-Nawawiy, Syarhu Shahih Muslim, (Kairo,

al-Mathba’ah al-Mishriyah), him. 53.
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> Ibid, him.186

& Amir Syarifuddin, HUkum Kewarisan Islam (Jakarta : PT Adhitya Andrebina Agung, 2005), him.12-13



“Berikanlah faraid (bagian-bagian yang ditentukan) itu kepada yang
berhak dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunan laki-laki

yang terdekat.”
DY o L) A ) gy Ly 188 Lgd ity B pad) a1 JB ) e 0 il e

, Jla Lagd g W) lasii ¥ g¥la Lagd £ &y ald Laglla 23] Lagae () 9 g daf o g0 J8 2y

S Lagas ) alus g dule dl) Jua Al J gy Cand Gl ppall A il 330 D LD 4 ualy JB
Al 5gd B a9 el Lagal Jas) g il a0 Jas)

“Dari Jabir bin Abdullah berkata : “Janda sa’ad datang kepada
Rasulullah SAW bersama dua orang anak perempuannya.” Lalu ia berkata :
“Ya Rasul Allah, ini dua orang anak perempuan sa’ad yang telah gugur
secara syahid bersamamu di perang uhud. Paman mereka mengambil harta
peninggalan ayah merekadan tidak memberikan apa-apa untuk mereka.
Keduanya tidak dapat kawin tanpa harta.” Nabi berkata : “Allah akan
menetapkan hukum dalam kejadian ini.” kemudian turun ayat-ayat tentang
kewarisan. Nabi memanggil si paman dan berkata : “berikan 2/3 untuk dua

orang anak sa’ad , 1/8 untuk istri sa’ad dan selebihnya ambil untukmu.’
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7 Ibid, him.14-15
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Abu Hurairah r.a meriwayatka bahwa pernah ada orang mati yang
meninggalkan utang dibawa kepada Rasulullah Saw.beliau pun bertanya,
“Apakah dia meninggalkan harta untuk membayar hutangnya ?” Bila
ternyata jenazah tersebut meninggalkan harta untuk membayar hutannya,
beliau mau menyalahinya. Jika tidak, beliau berkata kepada kaum muslimin,
“Shalatilah saudara kalian ini !” Ketika Allah membuka banyak kemenangan
diberbagai negri, beliau berkata, “Aku telah berhak (mengurus - urusan )
orang - orang beriman dari pada diri mereka sendiri, maka siapa yang
meninggal dunia dari kalangan kaum mukminin lalu meninggalkan utang,
aku lah yang wajib mem bayarnya dadan siapa yang meninggalkan harta

maka harta itu untuk ahli warisnya.” (H.R. Bukhari, Kitab : Tanggungan).
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Ibnu Abas r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw, ia bersabda : “Berikanlah
bagian fara’idh ( warisan yang telah ditetapkan kepada yang berhak. Adapun
sisanya, maka untuk pewaris lelaki yang paling dekat ( nasabnya ). (H.R.

Bukhari )

Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim sering juga disebut dengan istilah

muttafaq ‘alaih.
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Nabi Saw. Bersabda : “Berikanlah bagian - bagian tertentu kepada
orang- orang yang berhak. Sesudah itu sisanya untuk orang laki laki yang

lebih utama ( dekat kekerabatannya ).” (Muttafaq ‘alaih ).
C. Ahli Waris Dan Bagian-bagiannya

Golongan besarnya hak yang akan diterima oleh ahli waris, maka ahli waris

dalam hukum waris islam di bagi menjadi tiga golongan ahli waris yakni :
1. Ashabul furudh

Secara umum ashabul furudh dapat digolongkan menjadi dua golongan

yakni:

a. Ashabul furudh Sababiyyah, adalah orang yang berhak mendapat
bagian harta warisan, karna adanya sebab, yaitu adanya akad perkawinan,

sehingga antara suami dan istri mempunyai hubungan saling mewarisi.

b. Ashabul furut nasabiyyah, orang yang berhak mendapatkan harta
warisan karna adanya huungan nasab (hubungan darah / keturunan). Ahli

waris nasabiyyah di bedakan menjadi tiga jenis yakni :

8 Achmad Alga Figi Ibnu Qoyim, Tinjauan Figh Mawaris Terhadap Pembagian Waris Adat Sistem Bilateral
Individual ( Palembang : skripsi, 2017 ), him.17-18



1) Furu’ al-mayyit, yaitu hubungan nasab garis lurus keturunan

kebawah
a. Anak perempua dari anak laki-laki
b. Cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah
keturunan laki-laki.

2) Ushul al-mayyit, yaitu ahli waris yang asal keturunan dari orang

yang mewariskan, atau nasab garis keturunan ke atas
a. Ayah
b. l1bu
c. Ayah dari ayah (kakek) dan seterusnya keatas

d. Ibu dari ayah atau ibu dari ibu (nenek dari pihak ayah atau

ibu)
3) Al -Hawasyi, yaitu hubungan nasab dari arah menyamping
a. Saudara perempuan sekandung
b. Saudara perempuan seayah
c. Saudara laki-laki seibu

d. Saudara perempuan seibu



2. Ashabah

a. Ashabah bi nafsih, yaitu ahli waris karna kedudukan dirinya sendiri

berhak menerima bagia ashabah. Ahli waris ashabah semuanya laki-laki,

kecuali mu’tiqah ( perempuan yang memerdekakan hamba sahaya).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

anak laki-laki

Cucu laki-laki dari garis anak laki-laki dan seterusnya kebawah

Bapak

Kakek (dari bapak)

Saudara laki-laki sekandung

Saudara laki-laki sebapak

Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung

Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak

Paman (saudara bapak kandung ) sekandung

10) Paman ( saudara bapak ) sebapak

11) Anak laki-laki paman sekandung

12) Anak laki-laki paman sebapak

13) Mu’tiq atau Mu’tigah  (laki-laki atau perempuan yang

memerdekakan hamba sahaya)



b. Ashabah bi al-ghair, yaitu golongan ahli waris yang tidak termasuk
ashabah karna ia adalah perempuan, namun karna ia bersama saudara

laki-lakinya maka menjadi ashabah

1) Anak perempuan bersama-sama anak laki-laki

2) Cucu perempuan garis laki-laki bersama dengan cucu laki-laki garis

laki-laki

3) Saudara perempuan sekandung bersama saudra laki-laki sekandung

4) Saudara perempuan seayah bersama saudara laki-laki seayah

c. Ashabah ma’a al-ghair, yaitu ahli waris yang menerima sisa harta warisan
karna bersama dengan alhli waris lain yang tidak menerima sisa (ahli waris

yang mendapat bagian tertentu).

1) Saudara perempuan sekandung (seorang atau lebih) bersama anak

perempuan atau cucu perempuan pancar laki-laki (seorang atau lebih)

2) Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih) bersama anak

perempuan atau cucu perempuan pancar laki-laki (seorang atau lebih).
3. Dzawil arham

Dalam figh mawaris, menurut terminologi dzawil arham di gunakan
untuk menunjuk ahli waris yang tidak termasuk dalam ashab al-furudh dan
ashabah. Karna itu menurut ketentua al-Qur’an, mereka tidak berhak

menerima bagian warisan sepanjang ahli waris ashab al-furudh dan ashabah



masih ada. Adapun bagian yang telah ditentukan dalam al-Qur’an yakni 1/2,

1/4, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6.

a. Yang mendapat bagian 1/2 harta :
1) Anak perempuan
2) Cucu perempuan pancar dari anak laki-laki
3) Saudara perempuan sekandung
4) Saudara perempuan sebapak
5) suami

b. Yang mendapat 1/4 bagian harta
1) Suami, dan
2) lstri

Ketentuan bagian warisan bagi suami dan istri ini sudah di jelaskan

dalam al-Qur’an surat ani-Nisa ayat 12
c. Yang mendapat bagianl/8 harta
1) hanya istri
d. Yang mendapat 2/3 harta
1) Dua orang anak perempuan atau lebih
2) Dua orang cucu perempuan atau lebih pancar anak laki-laki

3) Dua orang atau lebih saudara perempuan sekandung, dan



4) Dua orang atau lebih saudara perempuan sebapak

e. Yang mendapat 1/3 harta

1) lbu, dan

2) Dua orang atau lebih saudara perempuan seibu

f. Yang mendapat 1/6 harta

1) lbu

2) Bapak

3) Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak)

4) Cucu perempuan pancar anak laki-laki

5) Kakek (bapak dari bapak)

6) Seorang saudara seibu baik laki-laki atau perempuan

7) Satu orang atau lebih saudara perempuan sebapak.

Dalam pembagian warisan apa bila terdapat ahli waris yang
bersama-sama, seperti anak perempuan dan anak laki-laki, maka menurut
prinsip Islam telah dijelaskan dalam surah an-Nisa ayat 11 yang artinya :
“Bagi seorang laki-laki mendapat bagian sama dengan bagian dua orang

perempuan.”®

D. Rukun Dan Syarat Pembagian Waris

9 Amir Syarifuddin, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2004), him. 219-258



1. Rukun waris

a. Pewaris, yakni orang yang meninggal dunia, dan ahli warisnya berhak

mewarisi hartanya.

b. Ahli waris, yaitu mereka yang berhak menerima harta peninggalan
pewaris dikarnakan adanya ikatan kekerabatan atau ikatan pernikahan,

wala.

c. Harta warisan, adalah segala jenis benda atau kepemilikan yang

ditinggalkan pewaris, baik uang, tanah, dan sebagainya.

2. Syarat - syarat waris

a. Meninggalnya seseorang (pewaris), secara hakiki atau secara hukum
(misalnya dianggap telah meninggal). yang dimaksud meninggalnya
pewaris-baik secara hakiki atau hukum adalah seseorang yang telah
meninggal dan diketahui oleh seluruh ahli warisnya ataupun sebagian
dari mereka, atau vonis yang ditetapkan hakim terhadap orang yang
tidak diketahui keberadaannya. Kematian muwarits, menurut ulama

dibedakan tiga macam yakni ;

1) Mati hagiqy (sejati) adalah kematian yang dapat disaksikan oleh

pancaindra.

2) Mati hukmy (menurut putusan hakim) adalah kematian yang
disebabkan adanya putusan hakim, baik orangnya masih hidup atau

sudah mati.



3) Mati taqdiry (menurut dugaan) adalah kematian yang didasarkan

pada dugaan yang kuat bahwa orang yang bersangkutan telah mati.

b. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki pada waktu pewaris
meninggal dunia. Maksudnya, hak kepemilikan pewaris harus di
pindahkan kepada ahli waris yang secara syariat benar-benar masih

hidup.

c. Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah bagian

masing-masing.



